PROVINSI LAMPUNG

KEPUTUSAN BUPATI PESAWARAN
NOMOR 472 [IV.14/HK/2022

TENTANG

PENETAPAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENGAWASAN PERIZINAN
BERUSAHA BERBASIS RISIKO PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN

Menimbang

Mengingat

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

BUPATI PESAWARAN,

. bahwa berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 138 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Daerah sebagai pedoman
dalam penyelenggaraan penerbitan, pembinaan, pengaduan,
serta pengawasan perizinan dan non perizinan, dipandang
perlu menetapkan  Standar  Operasional  Prosedur
Pengawasan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Pada Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

huruf a di atas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Bupati;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3274);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4724);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4749);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan  Lembaran  Negara  Republik Indonesia
Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Terpadu Satu Pintu di Bidang Penanaman Modal;

Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2010 tentang Daftar
Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang
Terbuka Dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal;

Peraturan Presiden Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6618]);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/21/M.PAN/11/2008 tentang Pedoman
Penvusunan Prosedur (SOP) Administrasi Pemerintahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2011
tentang Standar Operasional Prosedur di Lingkungan
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pedoman dan Tata Cara
Pengawasan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 273};

Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 4
Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Pesawaran (Lembaran Daerah Kabupaten
Pesawaran Tahun 2021 Nomor 93, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 89);

Peraturan Bupati Pesawaran Nomor 21 Tahun 2022 tentang
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Serta Tata Kerja Sekretariat Daerah dan Staf Ahli Bupati



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Pesawaran (Berita  Daerah  Kabupaten Pesawaran
Tahun 2022 Nomor 510);

16. Peraturan Bupati Pesawaran Nomor 43 Tahun 2022 tentang
Standar Operasional Prosedur di Lingkungan Pemerintahan
Kabupaten Pesawaran (Berita Daerah Kabupaten Pesawaran
Tahun 2022 Nomor 532);

MEMUTUSKAN:

Standar Operasional Prosedur Pengawasan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko Pada Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu, sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan
Bupati ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Pesawaran Tahun Anggaran 2022.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Gedong Tataan
pada tanggal 1 mMesember 2022




LAMPIRAN

KEPUTUSAN BUPATI PESAWARAN

NOMOR : PP S §

TENTANG PENETAPAN STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR PENGAWASAN PERIZINAN BERUSAHA
BERBASIS RISIKO PADA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENGAWASAN PERIZINAN BERUSAHA
BERBASIS RISIKO PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN

TERPADU SATU PINTU

I. VISI

Pesawaran Lebih Maju dan Sejahtera dengan Masyarakat Yang Produktif

II. MISI

1.

Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang efektif dan Layanan Publik vang
Berkualitas, Akuntabel dan berkinerja tinggi.

2. Menyediakan sarana dan infrastruktur secara berkelanjutan dan
Berkualitas yang Berkeadilan dan Merata.

3. Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang sehat jasmani dan rohani,
cerdas, Unggul, berkarakter dan Berdaya Saing.

4. Meningkatkan pembangunan Ekonomi dan Memperkuat Perekonomian
Daerah.

5. Mewujudkan Desa Mandiri sebagai Titik Berat Pembangunan Berbasis
Kemasyarakatan dan Potensi Lokal vang Berlandaskan pemberdayaan
Masyarakat, Kemitraan, Gotong nRoyong dan Bhineka Tunggal Ika.

III. MOTTO

Melayani dengan sepenuh hati, berdedikasi, cepat dan pasti.
MAKLUMAT

Dengan ini, kami menyatakan sanggup menyelenggarakan pelayanan sesuai
standar pelayanan yang telah ditetapkan dan apabila dalam penyelenggaraan
kami, tidak sesuai dengan standart pelayanan yang ditetapkan kami bersedia
menerima sanksi sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
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